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ABSTRAK

Komik merupakan salah satu jenis komik yang paling diminati oleh kalangan
masyarakat Indonesia. Kajian sosiolinguistik yang bisa dipelajari pada komik adalah
sebuah penggunaan kata atau pertikel dalam kalimat percakapan antar tokoh, contohnya
tentang pemakaian partikel akhir (shuujoshi) yang banyak digunakan dalam bahasa
Jepang, yang bertujuan untuk memenuhi fungsi dan maksud pembicara. Dalam penelitian
ini sumber data yang dipilih adalah komik “Chibimaruko Chan vo.1 karya Sakura
Momoko”. Shuujoshi adalah partikel yang melekat diakhir kalimat bahasa jepang dan
dapat menunjukkan perasaan penutur atau pembicara dan dapat mempengaruhi perasaan
pendengar pada saat mengucapkan kalimat tersebut Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif untuk menelaah fungsi shuujoshi ne dan yo dalam komik.

Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut; Pertama: fungsi shuujoshi ne
yang terbagi menjadi 5 fungsi yaitu:1) Meminta kepastian atau penegasan dan informasi,
ada 4 data; 2) Meminta persetujuan, ada 14 data; 3) Memberi komentar tentang hal-hal
yang termasuk dalam wilayah pendengar, ada 12 data; 4) Bentuk menuntut atau memohon
(permohonan), ada 7 data; 5) Bentuk ajakan, ada 5 data. Kedua: fungsi shuujoshi yo
terbagi menjadi 4 fungsi, yaitu : 1) Menyangkal/membantah penilaian dan pertimbangan
pendengar yang dianggap berbeda dengannya, ada 9 data; 2) Mengingatkan hal yang
kiranya terlupakan oleh pendengar dan mengutarakan hal yang diingat oleh penutur, ada
6 data; 3) Menyampaikan hal yang tidak disadari dan tidak diketahui oleh pendengar, ada
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4 data; 4) Menyampaikan permohonan kepada pendengar di mana di dalamnya terdapat

kalimat perintah, larangan dan bujukan, ada 13 data.

Kata Kunci : Linguistik, Ragam Bahasa, Shuujoshi Ne dan Yo, Komik

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat untuk pengungkap
pikiran maupun perasaan (Sutedi, 2003:2).
Melalui bahasa, seseorang dapat
mengungkapkan dan mengemukakan apa
yang dipikirkan maupun menyatakan apa
yang dirasakannya. Untuk itu, ia harus
memilih dan menggunakan kata-kata dengan
makna yang dianggapnya paling tepat dan
dapat digunakan untuk tujuan dan maksud
yang diharapkanya. Sebagai alat komunikasi
atau berbicara, bahasa merupakan hal yang
tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan
manusia itu sendiri. Melalui bahasa, manusia
dapat mengungkapkan atau menyampaikan
suatu ide, pikiran, hasrat dan keingginan
kepada orang lain. Ketika kita menyampaikan
ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada
seseorang, baik secara lisan maupun secara
tulisan, orang tersebut bisa menangkap apa
yang kita maksud, tiada lain karena dia
memahami fungsi kata yang dituangkan
melalui bahasa tersebut. Jadi, fungsi suatu
bahasa untuk menyampaikan (dentatsu) suatu
makna kepada seseorang baik secara lisan
maupun secara tertulis (Sutedi, 2003:2)
Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa
yaitu  baik  sebagai  sarana  untuk

berkomunikasi, untuk berinteraksi, untuk

beradaptasi, dan yang paling penting adalah
sarana untuk memahami orang lain. Maka
banyak orang yang mempelajari bahasa dari
bangsa-bangsa lain atau yang lebih sering
disebut dengan bahasa asing, terutama dari
bangsa-bangsa yang telah maju dan
mempunyai  pengaruh  dalam  dunia
internasional, salah satu contohnya adalah
Jepang. Bahasa Jepang saat ini sudah mulai
diminati oleh para pembelajar bahasa asing
diantaranya adalah Indonesia. Pembelajar
bahasa Jepangpun dapat mempelajari bahasa
Jepang melalui berbagai media misalnya
anime, komik, drama Jepang, lagu, dan lain
sebagainya. Salah satu media yang digunakan
para pembelajar bahasa Jepang dalam
mempelajari bahasa Jepang adalah melalui
komik. Hal pertama yang harus dihadapi
pembelajar bahasa Jepang adalah adanya
perbedaan kosa kata, struktur bahasa, dan
struktur kalimat.

Bahasa Jepang salah satu bahasa
asing yang sudah dipelajari disekolah-sekolah
luar negeri, salah satunya di Indonesia.
Pendidikan bahasa Jepang sebagai bahasa
asing yang diajarkan di sekolah-sekolah yang
ada di

pembelajaran berkomunikasi dalam bahasa

Indonesia  bertujuan  untuk

Jepang, pemahaman bahasa Jepang sebagai



sistem, pemahaman budaya, serta sebagai
mata pelajaran pengetahuan umum. Bagi
pembelajar bahasa Jepang, mempelajari dan
memahami bahasa Jepang bukanlah hal yang
mudah. Karena selain banyaknya huruf-huruf
dalam bahasa Jepang, struktur kalimat yang
berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa
Jepang juga merupakan bahasa yang memiliki
karakteristik tertentu yang unik, salah satu
keunikan bahasa Jepang adalah banyaknya
jumlah partikel (Joshi) .

“Joshi (Bh7A) adalah jenis kata yang
tidak mengalami perubahan, dan tidak bisa
berdiri  sendiri yang memiliki fungsi
membantu, dan menentukan: arti, hubungan,
penekanan, pertanyaan, keraguan, dan lainya
dalam suatu kalimat bahasa Jepang dalam
ragam lisan”. (Sugihartono, 2001).

Dalam bahasa Jepang terdapat kelas
pertikel yang disebut Shuujoshi (#& Bl i),
yaitu pertikel akhir kalimat. Shuujoshi
digunakan di akhir kalimat dan pemakainya
banyak dijumpai dalam bahasa lisan dan
situasi non formal sebagai salah satu bentuk
pengaturan sikap.

“Shuujoshi termasuk dalam Joshi (8
7 ) yang pada umumnya dipakai setelah
berbagai macam kata pada bagian akhir
kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan,
larangan, seruan, rasa, haru, dan lain-lainya”
(Sudjianto dan Dahlan, 2004: 182).

Shuujoshi  ialah  partikel yang

digunakan pada akhir kalimat atau akhir

bagian kalimat.. Ada empat cirikhas

shuujoshi, yaitu:

1. Berperan mengungkapkan perasaan
emosi pembicara

2. Membuat lawan bicara merasa nyaman
dalam percakapan. Berperan penting
dalam mengembangkan percakapan.

3. Mengubah kesan dan arti yang diterima
oleh lawan bicara, sesuai dengan
rendanya intonasi.

4. Dalam beberapa hal, jenis kalimat yang
ada tepat sebelumnya terbatas (bagian
yo) .( AOTS,2000:56)

1. Shuujoshi Ne dan Yo

Masuoka Takashi  (1991: 94)
menyatakan beberapa penggunaan shuujoshi
‘ne’ dan ‘yo’. Masuoka menegaskan bahwa
penggunaan shuujoshi ‘ne’ dan ‘yo’
berhubungan erat dengan pertimbangan
penutur terhadap informasi yang dimiliki oleh
pendengar, berdasarkan penelitian Takubo.
1.1 Shuujoshi Ne

Ada tiga macam penggunaan
Shuujoshi ne (dalam artikel Rudi Hartono
Manurung (2010:8)) yaitu:
1. Meminta kepastian / penegasan /

informasi

AL—UebzLTh

Pasti akan mengerjakanya kan?

2.  Meminta persetujuan.
—AN®7zF 45 HARZ A

Aku mengerjakan tanggal 4-5 ya



3. Memberi komentar tentang hal-hal
yang termasuk dalam wilayah

pendengar.

HALBICIEY CET ANt

Kamu ini benar-benar bodoh
4. Bentuk menuntut atau
memohon / permohonan
PSS AR NN ~ B
‘Jangan salah paham ya.’
5. Bentuk ajakan
bLUEsE-STHNZH

Chibimaru, ayo kita lari

1.2 Shuujoshi yo
Mengenai fungsi Shuujoshi  ‘yo’

(dalam Masuoka,1991) menjelaskan sebagai

berikut:

1. Menyangkal atau membantah
penilaian dan pertimbangan
pendengar yang dianggap berbeda
dengannya.

....... W K< BE ET L
‘....Ah tidak , rajin bekerja kok.’

2. Mengingatkan hal yang kiranya
terlupakan oleh pendengar dan
mengutarakan hal yang diingat oleh

Penutur.

¥FEF7TLEYPRENRTE X

Maruko hadiahnya ketinggalan lho.
3. Menyampaikan hal yang tidak
disadari dan tidak diketahui oleh

pedengar.

a) 1BLAY-RboThVE

Ya hampir semua belum dikerjakan
kok

by EI%olhBRTIS K

Bagaimana jadinya ya? Aku lihat
dulu deh

4. Menyampaikan permohonan kepada

pendengar dimana didalamnya
terdapat kalimat Perintah, larangan
dan bujukan

Contoh shuujoshi yo dapat dipakai:

a) LonhRTAX
Lihat yang benar ya

by b Lk
Jangan menyerobot dong
C) FALEBTZD/DAIZE TR Z

X
Enggak boleh, aku tidak akan

mendengar perintahmu
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode
Deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan
data Shuujoshi ne’ dan ‘yo’ yang diperoleh
dari komik Chibimariko chan vol.1 dalam
bentuk tabel. Hal ini didukung oleh Igbal
Hasan  (2001:6), menjelaskan  metode
deskriptif sebagai metode penelitian yang
bertujuan untuk  menguraikan dan
memberikan keterangan mengenai suatu data
atau keadaan dan fenomena yang ada. Metode
deskriptif ini digunakan oleh peneliti sehingga

dapat diperoleh kesimpulan mengenai fungsi



Shuujoshi ‘ne’ dan ‘yo’ dalam komik
Chibimaruko chan vol.1

Sumber data penelitian ini berasal dari
komik Chibimaruko Chan vol.1 karya Sakura
Momoko. Pada komik Chibimaruko chan
vol.1 terdapat percakapan-percakapan yang
mengandung Shuujoshi ‘ne’ dan ‘yo’ dan
sangat bagus untuk dipelajari karena komik
tersebut diperankan oleh tokoh anak-anak dan
keluarga yang sangat menjunjung tinggi nilai
budaya Jepang, selain itu penggunaan kata-
kata yang bervariasi. Tahap pengumpulan data
ini peneliti mengumpulkan data secara manual
yaitu mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penelitian ini.Tahapan dalam teknik
pengumpulan data yaitu teknik baca, teknik
penerjemahan dan teknik catat. Hasil
terjemahan dikumpulkan dan kemudian
dianalisis dan disamakan oleh ekspresi
gambar dan berbagai macam situasi dan
konteks. Hasil terjemahan tersebut juga
didukung oleh teori para ahli untuk
menemukan fungsi Shuujoshi ‘ne’ dan ‘yo’

dalam komik Chibimaruko chan vol.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, dianalisis
mengenai fungsi Shuujoshi ‘ne’ dan ‘yo’
dalam komik Chibimaruko Chan vol.1 karya
Sakura Momoko.
4.1 Fungsi Shuujoshi Ne
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
dalam sumber data yaitu komik

Chibimaruko Chan vol 1. Fungsi

shuujoshi ‘ne’ terdapat 5 yaitu,

1. Meminta kepastian/penegasan.

2. Meminta persetujuan.

3. Memberi komentar tentang hal-hal yang
termasuk dalam wilayah pendengar.

4. Bentuk menuntut atau memohon kepada
pendengar.

5. Bentuk ajakan.

4.1.1 Fungsi shuujoshi ne sebagai
“meminta kepastian atau penegasan”
CEDLH A B
31H7ZFE
- 5
TLXo2%?
Ibu Maruko : Maruko, hari ini
sudah tanggal
31 PR-nya
sudah atau
belum ya?
(Sakura, 1996:13)

Analisis penggunaan #2: Dialog di
atas menceritakan tentang Maruko yang tidak
mengerjakan PR sekolahn musim panasnya.
Pada saat itu Maruko sedang berada di dalam
kamarnya dan dia juga sedang memegang
sebuah buku atau catatan PR-nya, dan berkata
aku harus harus menulis buku harian yang
sebanyak 20 hari dan bukan itu saja, (sambil
menoleh ke tas yang berada di belakangnya)
sambil mengehela nafas (ahh) didalamnya ada

banyak PR yang tidak dikenal Maruko. Tiba-



tiba terdengar suara dari luar yaitu lbunya
yang meminta  kepastian  sekaligus
menanyakan PR kepada Maruko. Maruko,
hari ini sudah tanggal 31- PRnya sudah atau
belum Ya??” &£ 254 HIZ3 1 AZITE
fEEEf& D> THTL X 94? | dengan
wajah yang (kaget) dan dengan nada yang
meyakinkan Maruko, menjawab “tentu dong”,
lalu lIbu meminta meminta kepastian sekali
lagi kepada Maruko [ A& 2 2 2 |
“benar,kah??”’dan dijawab dalam hatinya
Maruko dengan bercanda ya hampir semua
belum dikerjakan.

Fungsi Shuujoshi #a dalam kalimat,
yang diucapkan oleh Ibu yang  diberi
penekenan partikel ‘ne’ pada akhir kalimat
memiliki makna atau fungsi  memberi
penegasan kepada maruko bahwa hari ini
sudah tanggal 31 (£ 4 HIX3 1 HZT
&) dan sekaligus meminta penegasan apakah
PR-nya sudah selesai atau belum? (15 E#% >
> TAHTL X 987).

Sekilas tentang Negara Jepang, di
sana memiliki empat musim yaitu: musim
semi, panas, gugur dan dingin. Salah satu
musim yang disukai oleh anak-anak atau
pelajar di Jepang adalah pada saat musim
panas. Musim panas tiba saat bulan Juni
sampai pertengahan Juli, pada saat itu juga
sekolah-sekolah mulai meliburkan siswa-
siswanya. Sebagian orang berpikir bahwa
musim panas sekalipun dianggap masa

liburan, tetapi sebenarnya anak-anak tidak

benar-benar berlibur. Pihak sekolah memberi
tugas atau PR yang harus dikerjakan siswanya
sebagai ganti liburan di musim panas, di
dalam komik Chibimaruko Chan juga sama
yang memberi tugas Maruko dengan tema
(teman liburan musim panas E & % ® &)
dalam tugas itu Maruko disuruh menulis
semua buku harian tentang kegiatan yang
dilakukannya selama liburan musim panas,
tidak hanya itu juga Maruko disuruh menulis
penelitian tentang laporan pohon hechima (&%
DONTF DA D).

Dalam peryataan di atas termasuk
dalam fungsi Interpersonal Menurut Saragih
(2003:56) vaitu fungsi yang membangun dan
memelihara hubungan sosial dan
menngunakan realitas sosial, ketika dua orang
menggunakan bahasa dan berinteraksi dan
saling menggingatkan satu sama lain. Dalam
fungsi Interpersonal ini, tentang tugas seorang
ibu yang menggingatjan tugas kepada
anaknya, dan memastikan bahwa anaknya
sudah mengerjakan PR-nya selama liburan
musim panas.

Data 1.1 juga memuat makna fungsi
informasi yang sesuai pendapat Chaer (1995)
menyampaikan pesan atau amanat kepada
orang lain, dalam hal menyampaikan pesan
adalah lbu dan penerima pesan adalah
maruko.

4.1.2 Fungsi shuujoshi ne sebagai

“meminta persetujuan”



fifi = ANdT
F4-5H5ATE
e

Kakak : aku
mengerjakan
tanggal 4-5 yal!
(Sakura, 1996:18)

Analisis penggunaan #3: dialog diatas
menceritakan tentang maruko yang tidak
mengerjakan PR-nya, Dalam waktu satu bulan
Maruko hanya mengerjakan PR-nya selama 2
hari saja, yaitu menulis buku harian selama
liburan musim panas. Saat tengah malam
Maruko memohon kepada semua anggota
keluarganya untuk membantu mengerjakan
PR-nya, B8&—SA, Bhr—A, BL
—boh, BE—boA, HARH AR
£ < O Ffr - T 1a“ayah, ibu, kakek dan
nenek juga tolong bantu aku menulis buku
harian ya,” dari luar Ibu mendengar
permohonan Maruko kepada semua anggota
keluarganya, membuat ibu menjadi marah dan
mengatakan bahwa & A 7213 > & Z £ T
71 72 @ X “kamu ini benar-benar bodoh”,
sedangkan ayahnya yang berada di samping
ibunya sambil menghela nafas dan berkata (
YLYL) SFEIIHL»HEFITET 3
0 ~— 7257272 “(yasudahlah) tahun lalu
buku kanji, sedangkan tahun ini buku harian”.
Dalam hati maruko = 9 L Co7 LIFFE
% #Eh B L C*“Aku melibatkan melibatkan

semua anggota keluarga”, tidak sia-sia usaha

maruko memohon kepada semua naggota
keluarga untuk membantunya dan akhirnya
semua anggota keluarga merasa kasihan
kepada maruko, semua membantunya dan
langsung membagi tugasnya masing-masing.
Salah satunya adalah Kakak maruko yang
meminta persetujuan kepada semua anggota

keluarga yaitu “aku mengerjakan tanggal 4-5

2

ya .

Fungsi Shuujoshi %2 dalam kalimat
yang diucapakan oleh kakak maruko, dalam
hal ini termasuk dalam fungsi meminta
persetujuan yaitu “aku mengerjakan tanggal
4-5ya”(— ANbHT-F 4 -5 HEALER)

Semua orang tua menginginkan
apapun yang terbaik bagi anak-anaknya. Salah
satunya mendidik anak belajar disiplin, belajar
bertanggung jawab atas semua perbuatan yang
anak lakukan, jujur dan rajin belajar. Di dalam
komik Chibimaruko Chan vol. 1 juga sama
yaitu seorang Ibu yang memarahi anaknya
yaitu maruko karena tidak mengerjakan PR
selama musim panas. Sikap maruko yang
tidak bertanggung jawab kepada tugas
sekolahnya dan tidak rajin belajar membuat
semua anggota keluarganya ikut mengerjakan
PR-nya yaitu menulis tentang buku harian
selama musim panas. Sebagai orang tua, sikap
Ibu maruko sangatlah benar karena mendidik
maruko agar bersikap disiplin terhadap tugas
sekolahnya dan agar tidak menyia-yiakan

waktu selama liburan musim panas.



Dalam dialog di atas termasuk dalam
fungsi ekspresi Chaer (1995) yaitu fungsi
sikap terhadap apa yang dituturkannya,
misalnya peryataan senang, benci, kagum,
marah, jengkel, sedih dan kecewa yang dapat
diungkapkan dengan bahasa. Dalam fungsi
ekspresi ini adalah seorang ibu yang
memarahi anaknya karena tidak mengerjakan
PR sekolah selama 28 hari.

4.1.3 Fungsi shuujoshi ne sebagai
“memberi komentar tentang hal-hal
yang termasuk dalam wilayah
pendengar”

F51: b—b—
VAT ABH ST
2 Lz
Maruko : kasihan
dia kewalahan
menghadapi  anak-
anak.
(Sakura, 1996:55)

Analisis penggunaan #2: Dialog di
atas menceritakan bahwa setiap tanggal 23
Desember adalah hari perayaan natal satu
wilayah yang dilaksanakan khusus anak-anak,
dan setiap anak di dalam satu wilayah itu
merasa senaang dan bahagia karena mereka
nanti akan pergi berkunjung ke tetangganya
dan libur sekolah. Dilaksanakan pada tanggal
23 ini, karena diperkirakan tanggal 24 dan 25
anak-anak akan melakukan acara bersama
keluarga.

Sinterklas  yang bertugas

membagikan kado kepada anak-anak akan

datang dan semua anak-anak sangat
bergembira, lain halnya dengan Maruko yang
selalu menggap acara itu tidak berguna (72 A/
LR NWTEZDITE-TLE—D
72U A 72 & F — benar-benar acara yang
tidak berguna). Setiap tahun Maruko dan
kakaknya pergi bersama-sama ke tetangganya
untuk memberi kado demi menjaga nama baik
keluarga. Mereka pergi bersama-sama dengan
jalan kaki, tiba-tiba ada segerombolan anak-
anak yang menggeromboli paman yang
memakai topeng. Paman tersebut mengaku
bahwa dia adalah Sinterklas (/>—-1 U %>/
AY BT —=A, o o MAAEDTY >
TXxvv & WMNETr v RXyT—2R) )
yang tugasnya akan memberi kado ke setiap
anak-anak. “Hai aku sinterklas yang datang
dari negeri yang sangat jauh” tetapi ada salah
satu anak yang mengetahui bahwa sinterklas
itu adalah si pemilik toko mitsuya (72(ZV >
TAE LI Ay BDOEBS L —) “ahh,
paman pemilik toko mitsuya! Jangan bohong
dehh” semua anak-anak menertawakan paman
sinterklas dan akhirnya paman tersebut
memperkenalkan dirinya yang sebenarnya “ha
ha ha.. memang aku pemilik toko mitsuya
marry christmas” (& &HILILZ—7Z LI R
vEBROULIEL, Znrbaviri,
Fungsi Shuujoshi #a dalam kalimat
yang diucapakan oleh maruko adalah bahwa
merasa kasihan kepada paman Sinterkalas

“kasihan dia kewalahan menghadapi anak-



anak” (H—dH— ) A2 b o> T\ X
L \ 4 %) dan kakak Maruko juga
menyetujui komentar Maruko “ iya paman

itu’kan penakut” (& DI > X AL T

5)

Dalam dialog diatas berdasarkan
fungsi dari segi Ideasional, Pengaribuan
(2008:63) bahwa fungsi yang didasari oleh
unsur pengalaman dan pemikiran logis yang
diungkap melaui teks. Fungsi Idiasional
berkaitan dengan peranan bahasa untuk
menangkap ide, gagasan, isi pikiran
merefleksikan realitas pengalaman
partisipannya.

4.1.4 Fungsi Shuujoshi Ne sebagai “bentuk
Menuntut/Memohon kepada
Pendengar”

Sesuai dengan yang disampaikan
Masuoka (1991:25) Salah satu shuujoshi ‘ne’
adalah sebagai bentuk Menuntut/Memohon
kepada Pendengar. Fungsi ini terdapat 7 data,
sebagai contoh dapat dijelaskan melalui data
1.4, sebagai perwakilan dari 7 jumlah data
yang dihimpun, sebagai berikut:

£F5F: L=
CrahHivdz
THLTH BT
E.bRoTHI L,
Lol b7
BLEWTHITSR

Maruko : kalau ada
yang salah nanti
dibetulkan deh aku
pinjam dulu ya!!
(Sakura, 1996:16 )

Analisis penggunaan #2: Dialog di
atas menceritakan bahwa saat Tamae dan
saburo tiba- tiba datang ke rumah, dan
mengajak maruko “ke sungai” (JI|72 k) tetapi
Maruko menolaknya dan membuat Tamae dan
Saburo “kaget” (¥ — L T, , 72A T—),
Maruko tidak menjawab kenapa tidak mau
ikut ke sengai karena Maruko belum
mengerjakan PR musim panas, dan
mengalihkan pembicaraan “ehh mgomong-
ngomong kalian sudah selesai kerjakan PR
teman liburan musim panas?” (& = A CTH A
REL TERADK] FHP->TH &
22 ? ?) Tamae dan Saburo sudah selesai
mengerjakan dan mereka menyindir Maruko *
masak maruko belum seleai sih!” (F 7%
HH AR5 THRWA L %) karena
maruko pandai berbohong maka Maruko
mengatakan bahwa PRnya sudah diselesaikan
sejak bulan Juli “tentu aku sudah
menyelesaikan pada bulan Juli” (& A72 6 D
THARICEDLEE LS OB AR E LT
X ® ~ 7 — X)) dan membuat Tamae dan
Saburo kaget dan merasa (Kagum) “hebat
sekali” (33 & < T7-1>12) kepada Maruko.
Padahal Tamae dan Saburo juga membawa

tugas teman musim panas untuk Maruko “



padahal aku membawa teman liburan musim
panas untuk maruko” (Z4L Ut -0 < F
HHRADIZDIT TEIRADK] - T
X721 &, . ) maruko sangat kaget dengan
ucapan Saburo yang telah membawa buku PR
untuknya, tamae marasa bahwa maruko tidak
membutuhkannya (W 672> 7243, , <
H A Lo ETZ)G) dan mereka
bergegas untuk pergi (U %> & #2) dan Maruko
berusaha untuk mengentikannya (Z 5 Z 5 5
X o & F£ 57 X\ X) Maruko juga berusaha
untuk memohon kepada Tamae dan Saburo
agar (723 L & W THIT % 42) meminjami
buku PR untukya, dengan alasan ingin

mencocokkan jawabnya dan akan

membetulkan jawaban yang salah ( =, . &
ZAoOELZLTHLANZIZLEI &, L)
dan akhirnya mereka memimjami buku

catatan PR Saburo kepada Maruko ( =AU
RALDOHENLTRA D).

Fungsi Shuujoshi 2 dalam kalimat
yang diucapakan oleh maruko adalah fungsi
penekanan bahwa penutur memohon kepada
pendengar (723 L & W THIF 5 4) aku
pinjam dulu ya.

Anak — anak di Jepang mengalami
libur terpanjang saat musim panas akhir Juli
sekolah-sekolah mulai meliburkan siswa-
siswanya, tetapi sebenarnya kegiatan sekolah
terutama Kklub aktifitas masih berlangsung.
Musim panas sekalipun dianggap masa

liburan, tetapi sebenarnya anak-anak tidak
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benar-benar berlibur. Dari sekolah sudah ada
PR menumpuk. PR tersebut tidak hanya
berupa mengerjakan soal-soal bahasa Jepang
atau matematika, tetapi juga ada jiyuu
kenkyuu (penelitian mandiri) bahkan ada PR
yang khusus untuk menulis acara apa saja
yang dilakukan siswa selama liburan musim
panas. Karena suasana liburan dan musim
panas tahun ini sangat menyengat di Jepang,
maka banyak juga anak yang berdiam diri di
rumah, daripada keluar dan tersengat panas
yang sangat terik. Untuk keperluan itu penting
adanya PR dan tugas-tugas sekolah.

Data 1.4 juga memuat makna fungsi
informasi yang sesuai pendapat Chaer (1995)
menyampaikan pesan atau amanat kepada
orang lain, dalam hal menyampaikan pesan
adalah maruko dan penerima pesan adalah
tamae dan saburo.

4.1.5 Fungsi Shuujoshi Ne “bentuk
ajakan”

Sesuai dengan yang disampaikan
Masuoka (1991:25) Salah satu shuujoshi ‘ne’
adalah sebagai bentuk ajakan. Fungsi ini
terdapat 5 data, sebagai

data

contoh dapat
1.5,

perwakilan dari 5 jumlah data yang dihimpun,

dijelaskan  melalui sebagai

sebagai berikut:

TEX R, BRAED
SRV
E£5F oA
ZEZ R BRY—FE
ICRNE O



TS Y.V

Tamae : eh, Maruko

Maruko : Apa??

Tamae : besok kita makan
bekal bersama-
sama yuk

Maruko :ayo

(Sakura, 1996:26)

Analisis penggunaan #2: Dialog di
atas menceritakan bahwa Pada saat pulang
sekolah tamae berpapasan atau bertemu
dengan maruko dan menyapanya (2%, %32
2 F 5B A) “hai Maruko”, tanpa berpikir
lama-lama tamae mangajak maruko untuk
besok makan bekal bersama denganya “besok
kita makan bekal bersama-sama yuk”FH H 35
Y — T A K H 4, tanpa disadari
maruko menyetujuinya ( 9 A/) “ayo”.

Berdasarkan fungsi shuujoshi ‘ne’
bentuk ajakan adalah pada saat tamae
mengajak maruko supaya besok makan bekal
bersama-sama dengan tamae B H 357724 —
ICENE DR

Bahasa merupakan alat

juga
komunikasi bagi setiap orang, termasuk anak-
anak, anak dapat mengembangkan kemapuan
sosialnya (sosial skil) melalui berbahasa
dengan lingkungan sosial dimulai dengan
penguasaan kemampuan berbahasa, melalui
berbahasa anak dapat mengekspresikan
pikirannya sehingga orang lain dapat mengerti
dan menangkap apa yang dipikirkan oleh anak

dan dapat menciptakan suatu hubungan sosial
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(Conny SR:2008), salah satunya pada saat
Tamae mengajak maruko agar besok makan
bekal bersama-sama. Tamae menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi dan
menyampaikan apa yang dia pikirkan saat
bertemu maruko.

4.2 Fungsi Shuujoshi Yo

telah

Berdasarkan analisis

yang
dilakukan dalam sumber data yaitu komik
Chibimaruko Chan vol.1. Fungsi shuujoshi
‘yo’ terdapat 4 fungsi yaitu:

membantah

1. Menyangkal atau

penilaian dan pertimbangan
pendengar yang dianggap berbeda
dengannya.

hal

oleh  pendengar

2. Meningkatkan yang kiranya

terlupakan dan

mengutarakan hal yang diingat oleh

penutur

3. Menyampaikan hal yang tidak
disadari dan tidak diketahui oleh
pendengar

4. Menyampaikan permohonan kepada

pendengar dimana  didalamnya
terdapat kalimat perintah, larangan,
dan bujukan.

4.2.1 Fungsi Shuujoshi Yo sebagai
“Menyangkal/Membantah Penilaian
dan Pertimbangan Pendengar yang
Dianggap Berbeda Dengannya”

(i) : AN b —

W& TEHSN



HiFznwb ik

EFLFBE—SA, Br—Z

., BL—b A,
BI—boAHATR
b, ARLESDOF
S>Th-oio> (B
D3IN)

Kakak Maruko : Aku tidak mau
hidup berdua
denganmu tapi
apa boleh buat.

Maruko . ayah, ibu, kakek,

dan nenek juga,
tolong bantu aku
menulis buku
harian
(Sakura, 1996:18)
Analisis penggunaan X : Dialog di
atas menceritakan bahwa Maruko tidak
mengerjakan buku harian selama musim
panas. Pada malam hari waktunya semua
anggota keluarga tidur, maruko belum tidur
dan masih mengerjakan buku harianya selama
28 hari, maruko berusaha meminta bantuan

kepada kakaknya 3342z H % A— DI
M “kakak tolong bantu aku dong” dengan
nada memohon, maruko meminta tolong
kepada kakaknya agar diperbolehkan untuk
melihat buku hariannya kakak Maruko sangat
rajin dan tepat waktu berbeda dengan Maruko
yang selalu menganggap remeh sesuatu dan

pemalas, Maruko tak henti-hentinya merayu
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kakakmya agar dipinjami buku catatanya —
AT—RICEETE 220y (A
Zo o 42Z) “kan kita selalu hidup bersama
ayo dong” tetapi rayuan Maruko tidak di
dengar oleh kakaknya dan membantah rayuan
Maruko yang dianggap berbeda denganya =~
WIRNTI 120 o & —FEICVNE TE BN
1T 72\ &L “aku tidak mau hidup berdua
denganmu tapi apa boleh buat”. Pada saat
maruko memohon dan merayu kakaknya agar
dipinjami kakak

buku hariannya, tetapi

maruko membantah penilaian maruko = A 72
NH 7200 b —FEICWE TE AONET
b &

denganmu, tapi apa boleh buat”.

“aku tidak mau hidup berdua

Dalam dialog di atas dilihat dari segi
penutur maka bahasa berfungsi personal atau
pribadi. Halliday (1973) menyebutkan fungsi
emotif vyaitu sikap terhadap apa yang

dituturkannya, si penutur bukan hanya
menggungkapkan emosi lewat bahasa, tetapi
juga menyangkal atau membantah penilaian,
sewaktu menyampaikan tuturanya (& A 72 1%
S EZFETAB D)« aku tidak mau
hidup berdua denganmu, tapi apa boleh buat”.

4.2.2 Fungsi Shuujoshi Yo sebagai
“Mengingatkan Hal yang Kiranya
Terlupakan oleh Pendengar dan
Mengutarakan Hal yang Diingat oleh
Penutur”

() =t S



o hEhT
RES
£5F D dh—
(4ifi) D ENLAE S
EDH Ll Vo TEE
—4

Ibu Maruko . Maruko,

hadiahnya ketinggalan lho!!
: ohh

dasar

Maruko
Kakak Maruko
Pelupa
Kakak dan Maruko : pergi
dulu  va,
(Sakura,1996:49)
& :Setiap

Analisis  penggunaan

tanggal 23 Desember hari perayaan Natal satu
wilayah yang dilaksanakan khusus anak-anak,
dilaksanakannya Natal pada tanggal 23 karena
pada tanggal 25 dan 25 anak-anak akan
melakukan acara bersama keluarga. Maruko
menyadari bahwa hari ini adalah tanggal 23 (
23 HWXWE & k9 72D) dan Maruko
merasa bahwa acara perayaan natal
dianggapnya tidak berguna (72 A 7272 L 572
WIFE, ZOTFESTLEI—bRVATK
& 7~—) Karena Maruko sangatlah pemalas
dan selalu menggap semua perayaan tidak

adagunannya. Dari luar kakak Maruko
memanggilnya untuk bersiap-siap berangkat.

Akhirnya mereka bergegas berangkat V> T
= ¥ —7, tapi teryata karena sifat Maruko
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pelupa maka Ibu menginggatkan tentang
hadiahnya £ 2 7L B> h s T2 L.
Fungsi shuujoshi ‘yo’ pada kalimat %
5247V RERTD &
hadiahnya ketinggalan lho” adalah sebagai

“maruko
mengutarakan hal yang dilupakan oleh
Maruko yaitu Kado dan ibu mengingatkanya.
Di jepang terkenal dengan sikapnya
yang sopan santun dan menghargai setiap
orang. Hal ini juga terdapat dalam komik
Chibimaruko Chan vol. 1, yaitu pada saat
perayaan natal, setiap tanggal 23 dilaksanakan
perayaan natal, karena setaip tanggal 25 dan
25 anak-anak melakukan acara bersama
keluarganya. Dalam perayaan natal tahun ini
maruko dan kakaknya pergi berkunjung ke
tetangganya dan memberi kado karena
menjaga hubungan antar tetangga.
Dalam dialog diatas dilihat dari segi
penutur, sesuai dengan pendapat Saragih
(2003:56)

Interpersonal

maka bahasa berfungsi

yaitu menjabarkan tentang
hubungan antar partisipan bahasa malalui
ungkapan, pilihan persona, modalitas
ungkapan, dll. fungsi interpersonal berkaitan
dengan peranan bahasa untuk membangun
atau memelihara hubungan sosial dan
menggungkapkan realitas sosial pada saat
perayaan natal, maruko dan kakanya pergi ke
tetangganya dan memberikan kado supaya
terjalin hubungan yang baik dan menjaga

nama baik keluarga.



4.2.3 Fungsi Shuujoshi Yo sebagai
“Menyampaikan Hal yang tidak
Disadari dan tidak Diketahui oleh
Pendengar”

E5F  OAHDEENDNL
Wb OABET B
SAD—=HITHBo
L WFET E B
AHENHNDOATF ¥
RENVWEHAIZE TR
AThbIbI AL
F

Maruko : Hiroaki tidak lucu

Ehh, Hiroaki juga

datang? Akemi anak

yang baik, tapi Hiroaki
dia benar-benar nakal.
(Sakura, 1996: 37)

Analisis penggunaan J: Pada tema
kali ini adalah hari perayaan untuk setiap anak
yang berusis 7,5 dan 3 tahun, bertepatan pada
hari minggu, ayah Maruko membangunkan
Maruko agak pagi karena sepupu Maruko dari
Kanagawa akan datang ( #143)1[22 535 F 2
DN E Z DK D ATE L) yaitu Hiroaki dan
Akemi, mereka sekarang genap berusia 7 dan
5thun (A7 HITHALRALDADH S X
DWOLASETHHE SRENDR)
perayaanya diadakan di rumah Maruko,
karena Hiroaki dan Akemi ingin bertemu

dengan Kakek dan Nenek Maruko (7> & X
EBLIMBEDOLWVbLRALITHBRS A
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W, IRz AEiCksA723).

Maruko sangat tidak menyukai Hiroaki

karena mengangap Hiroaki adalah anak yang
nakal. Fungsi shuujoshi ‘yo’ pada kalimat (O
AHBHEIDPDONSRNBAVDASAHEH L
AD—=BIFHE 2 AT WFTET EHO
OALHEDRDLNDORAT Y IRENEHATE
Eele A ThEb I A K +) “hiroaki
tidak lucu, ehh hiroaki juga datang? Akemi
anak yang baik, tapi hiroaki dia benar-benar
nakal” shuujoshi ‘yo’ yang terdapat dalam
kalimat diatas adalah Menyampaikan Hal
yang tidak Disadari yaitu maruko dan tidak
Diketahui oleh Pendengar yaitu ayahnya
4.2.4 Fungsi Shuujoshi Yo sebagai
“Menyampaikan Permohonan
kepada Pendengar dimana
didalamnya terdapat Kalimat
Perintah, Larangan dan Bujukan”
SSEAS M FESINELD
2R S TR
WA L%
S EES
(REhz)
HAIREDT
HHiZEbH
HEL DDA
& LTk
O~F—&

: masa Maruko

F5F

Saburo

belum selesai, sih??



Maruko : ho ho ho (
jahat deh) tentu aku sudah
menyelesaikan
Juli.

pada bulan

(Sakura, 1996:15)
Analisis penggunaan X : Dialog di

atas menceritakan bahwa teori fungsi
menyampaikan permohonan kepada
pendengar dimana didalamnya terdapat

kalimat Perintah, larangan dan Bujukan
adalah Pada siang hari, Tamae dan Saburo
pergi ke rumah maruko, maruko memeberi
ucapan halo, selamat siang ada perlu apa
datang kemari?, saburo mengajak maruko
Maruko sambil

untuk pergi ke sungai.

tersenyum dan menjawab ke sungai?
Menyenagkan sekali ya (hohoho). Maruko
belum menjawab apakah dia mau diajak pergi
ke sungai atau tidak, tapi saburo langsung
membuat persepsi bahwa maruko tidak mau
pergi ke sungai, ehh maruko enggak mau ikut?
Saburo dan tamae kaget, mereka langsung
bertanya-tanya kepada maruko kenapa? Ada
apa?, maruko pun menjawab kalian tidak tahu
alasan tidak main di tanggal 31!. Tiba -tiba
maruko mengganti topik pembicaanya yang
awalnya pergi ke sungai menjadi PR liburan
musim panas, ehh ngomong-ngomong kalian
sudah selesai kerjakan teman liburan musim
panas? Disini teman liburan musim panas
yang dimaksud adalah PR mereka selama
liburan sekolah. Tanpa disadari oleh maruko
dan  saburo  sudah

teryata  Tamae

mengerjaknnya dan malah berbalik tanya
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kepada maruko, masa maruko belum selesai
sich?? Dengan sedikit sindiran. Ho ho ho jahat
dech tentu aku sudah menyelesaikan pada
bulan Juli, saburo dan tamae sangat kaget dan
memberi ucapan pujian kepada maruko hebat
sekali. Fungsi shuujoshi ‘yo’ pada kalimat di
atas adalah menyampaikan permohonan
kepada dimana

terdapat kalimat Bujukan adalah (I3 —1Z1% (
RERR) HARLOTHAPIZEDLE
ELDONBPANRE L THRIEDO~Y T — &)

maruko membohongi kedua temanya agar

pendengar didalamnya

maruko tidak diejek oleh mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam hasil penelitian mengenai
Fungsi Shuujoshi Ne dan Yo dalam komik
Chibimaruko Chan vol. 1, karya Sakura
Momoko. Dengan melihat hasil analisis
data, maka mengambil kesimpulan bahwa
shuujoshi ne,digunakan oleh penutur saat
dia mempunyai kesamaan persepsi dengan

pendengarnya.
shuujoshi yo mempunyai beberapa fungsi

Dalam pemakaian

yaitu digunakan oleh penutur saat dia

mempunyai penutur berbeda dengan

persepsi si pendengarnya

Saran

Penelitian ini hanya membahas
sebagaian kecil tentang Fungsi Shuujoshi

ne dan yo dalam percakapan yang yang



dipakai oleh tokoh anak-anak dalam
komik Chibimaruko Chan vol. 1, karya
Sakura Momoko, dan penggunaan bahasa

Jepang melalui kajian sosiolinguistik.
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